
ABSTRAK 

Apakah bencana merupakan hukuman dari Allah dan di mana keadilan Allah? 

Bencana merupakan peristiwa alam dan non-alam. Bencana dapat terjadi kapan saja dan di 

daerah mana saja. Bencana menjadi sebuah peristiwa yang berdampingan dengan kehidupan 

manusia. Banyak pemahaman dan pandangan yang muncul dalam menafsir bencana. Ada 

yang mengatakan bencana merupakan hukuman, dan juga yang mengatakan bencana terjadi 

untuk mengembalikan kehidupan manusia kepada kebaikan sesuai dengan norma yang 

berlaku dan dikehendaki oleh Allah. Ada juga yang menganggap bencana hukuman 

kemudian mempertanyakan keberadaan Allah di tengah-tengah penderitaan mansuia.  

Teladan Yesus melalui pengajaran dalam Alkitab menggambarkan relasi kekerabatan 

dengan manusia. Mereka yang menderita dan dikucilkanpun adalah kelompok yang Yesus 

berpihak kepada, bahkan memberikan yang mereka butuhkan. Hal ini tergambar dari 

tindakan Yesus menyampaikan kabar baik dan damai sejahtera melalui tindakanNya. Misi 

inilah yang diserukan oleh Yesus dalam Yohanes 13:34, “Aku memerikan perintah baru 

kepada kamu, yaitu supaya kamu saling mengasihi; sama seperti Aku telah mengasihi kamu 

demikian pula kamu harus saling mengasihi.” Penelitian ini mengkaji beberapa hal sebagai 

berikut: pertama, bagaimana keadaan jemaat pasca bencana Seroja tahun 2021, dan memilih 

sampel di jemaat Elim Bolok, kedua, apa tindakan yang dilakukan oleh gereja setelah 

bencana Seroja tahun 2021; ketiga, bagiamana strategi yang digunakan gereja dalam 

mempersiapkan jemaat menghadapi bencana.  
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